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ABSTRAK

Shobikha. NIM: 2008201092, “TINJAUAN KAIDAH FIQH TERHADAP
KETIDAKABSAHAN CERAI DI BAWAH TANGAN MENURUT HUKUM
POSITIF?

Pada dasarnya tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga yang sakinah,
mawaddah dan warahmah, namun dalam kehidupan rumah tangga tentunya
terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh suami dan istri yang bisa sajah tidak
ada jalan lain yang dapat memperbaiki kecuali perceraian. Perceraian yang diatur
dalam hukum positif itu harus dilakukan di hadapan sidang pengadilan, namun
beberapa masyarakat masih ada yang melakukan perceraian di luar sidang
Pengadilan dan ini menyalahi aturan —yang terdapat dalam hukum positif di
Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui- bahaimana hukum cerai di bawah
tangan menurut hukum /positif dan- bagaiaman- tinjauan kaidah figih terhadap
ketidakabsahan cerai 'di - bawah tangan menurut -hukum positif. Penelitian ini
menggunakan Penelitian kualitatif  Deskriptif.  Adapun - teknik pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini- adalah kajian pustaka, Kajian pustaka adalah
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan beberapa buku-
buku, artikel, jurnal ilmiah, skripsi dan literature lainnya yang berhubungan dengan
masalah dan tujuan peneittian ini. Dan teknik analisis data yang dilakukan adalah
Kondensasi data, Menyajikan data, dan Menarik kesimpulan atau verifikasi.

Adapun hasil dari penelitian-ini adalah-Perceraian di bawah tangan menurut
pasal 39 ayat 1 Undang-undang Perkawinan Jo Pasal 115 Kompilasi Hukum Islam
itu tidak sah secara yuridis. Dan kaidah figh yang relevan dengan ketidakabsahan
cerai di bawah tangan ini adalah kaidah Ji33 5=V karena cerai di bawah tangan
memiliki dampak buruk bagi para pihak baik suami, istri maupun anak, kaidah 53])
i&as karena kebiajakan pemerintah terkait aturan cerai dibawah tangan sudah
menjadi ‘urf atau kebiasaan yang diterima di masyarakat, kaidah <Gl a3 L Eulil
o2l karena perceraian yang dilakukan di Pengadilan akan melahiran akta cerai
dan pencatatan perceraian yang menjadi bukti bahwa telah terjadi perceraian antara
suami dan istri tersebut, dan kaidah 4aliaaly Lsia &elf) e Aa) Ga%ial karena
pemerintah sebagai pemimpin dalam membentuk kebijakan atau undang-undang
harus berdasarkan mashlah bagi masyarakatnya.

Kata Kunci: Cerai di Bawah Tangan, Kaidah Figh.



ABSTRACT

Shobikha. NIM: 2008201092, " REVIEW OF FIQH RULES ON THE
INVALIDITY OF DIVORCE UNDER HAND ACCORDING TO POSITIVE
LAW"

Basically, the purpose of marriage is to form a family that is sakinah,
mawaddah and warahmah, but in domestic life of course there are several problems
faced by husbands and wives which there is no other way to fix except divorce.
Divorce as regulated in positive law must be carried out before a court hearing,
however, some people still carry out divorces outside a court hearing and this
violates the rules contained in positive law in Indonesia..

This research aims to find out how private divorce is legal according to
positive law and how the rules of figh review the invalidity of private divorce
according to article 39 paragraph 1 of the Marriage Law in conjunction with
Article 115 of the Compilation of Islamic Law (KHI). This research uses descriptive
qualitative research. The data collection technique used in this research is a
literature review. A literature review is research carried out by researchers by
collecting several books, articles, scientific journals, theses and other literature
related to the problems and objectives of this research. And the data analysis
techniques used are data condensation, presenting data, and drawing conclusions
or verification.

The results of this research are that divorce. under the hand according to
Article 39 paragraph 1 of the Marriage Law in conjunction with Article 115 of the
Compilation of Islamic Law is not legally valid. Andthe figh rule that is relevant to
the invalidity of divorce under the hand is the rule of JLi J =/ because divorce
under the hand has a bad impact on the parties, both husband, wife and children,
the rule of 4«fss i) because government policy regarding private divorce
regulations has become 'urf or-customs accepted in society, rules of law and order
because a divorce carried out in court will produce a divorce deed. and divorce
registration which is proof that there has been a divorce between the husband and
wife, and the rules of the law and order. <s=5"because the government is the leader
in forming policies or laws it must be based on the interests of the community.

Keywords: Divorce under the Hand, Figh Rules.
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